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Berkas Amjad dan Yafet
Dilimpahkan ke Jaksa

Hasil Labfor Nyatakan
Tanda Tangannya Asli

PALU - Berkas perkara dugaan korup-
si kasus tukar guling aset Pemkab Poso,

telah dilimpahkan penyidik kepada jak-
sauntuk diteliti. Pemberkasan sendiri di-
rampungkan setelah penyidik menerima
hasil Laboratorium Forensik (Labfor) ter-
kait tanda tangan mantan Sekkab Poso,
Amjad Lawasa, yangjadi tersangka dalam
kasus ini dinyatakan asli.

Sebelumnya, Amjad membantah jika
tanda tangan di berita acara penyerah-
an tukar guling aset dermaga danau Poso
nomor: 031/1479/2010, merupakan tan-
datangannya. Sehingga penyidik mengir-
im dokumen tersebut untuk diteliti keas-
lian tanda tangannya. Namun hasil Labfor

menyebutkan bahwa tanda tangan terse-
but memang asli merupakan tanda tan-
gan Amjad Lawasa, yang sekarangmenja-
bat Sekretaris Provinsi Sulawesi Tengah.

Setelah melengkapibeberapabukti-bukti
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Tukar Guling Asset Dilaksanakan
Tanpa Persetujuan DPRD Poso

BERKAS
Dari Hal 1

sertaketerangan parasaksi, ber-
kas perkara pun akhirnya dil-
impahkan ke Kejaksaan Tinggi
Sulteng, kemarin. Kabid Humas
PoldaSulteng AKBPHariSupra-
pto mengatakan, bahwa berkas
perkara kedua tersangka, yakni
Amjad Lawasa dan Yafet Satigi
telah diterima jaksa dan selan-
jutnya akan diteliti. “Penyidik
saat ini tinggal menunggu pe-
tunjuk dari jaksa dan akan kita
lengkapi,” kata Hari.

Terkait dengan tersangka lain
dalam kasus ini, meski berkas
perkara sudah dilimpahkan,
namun penyidik tetap melaku-
kanpengembangan. Begitujuga
nantinya sebut Hari, jika jaksa
memberikan petunjuk adan-
ya tersangka lain, maka penyi-

dik akan melaksanakan petun-
juk tersebut. Yang jelas, menu-
rut Kabid Humas, bukti-buk-
ti yang dilampirkan dalam ber-
kas perkara seluruhnya ma-
sih mengarah terhadap kedua
tersangka. “Nanti kita lihat ha-
sil pengembangan dan petun-
juk dari jaksa (adanya tersang-
ka lain),” ucap Hari.
Kasusdugaankorupsiinisend-
iri mulai dibidik sejak Agus-
tus 2014 lalu. Tukar guling as-
set Pemkab Poso, berupa der-
maga lama yang terletak di Ja-
lan Yos Sudarso, Tentena den-
gan lahan milik tersangka Yafet
diKelurahan WatupangasaAng-
ga, Kecamatan Pamona Pusa-
lemba tahun 2010, dianggap di-
laksanakan tanpa persetujuan
DPRD Kabupaten Poso.
Sejumlah saksi-saksitelahdi-
mintaiketerangan. Barangbuk-
ti sejumlah dokumen terkait tu-

kar guling asset ini‘juga telah
berada di tangan penyidik. Di-
antaranya,, fotokopi berita aca-
ra (BA) hibah asset tanah Pem-
prov Sulteng ke Pemkab Poso
tanggal 31 Mei 2010, fotoko-
pi BA serah terima tukar gul-
ing tanah dermaga danau Poso
nomor : 031/1479/2010. Foto-
kopi SK Bupati Poso nomor:
188.145/1478/2010 tanggal 6
Juli 2010 tentang penetapan tu-
kar guling atas tanah dermaga
Danau Poso seluas 1.617 me-
ter per segi milik Pemda Poso
dengan tanah milik Yafet Sati-
gi seluas 2.475 meter per segi
terletak di Kelurahan Sangele
Kecamatan Pamona Utara Ke-
bupaten Poso,dan fotokopi su-
rat keterangan NJOP nomor:
108/X/2014 tanggal 6 Oktober
2014 lokasi dermaga lama Ja-
lanYosSudarso danlokasimilik
Yafet Satigi di Tandolala. (agg)




